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ABSTRACT

Stunting remains a priority health issue to address, especially in low-income countries. Indonesia is one of the
countries with a high prevalence of malnutrition cases. One of the efforts made by healthcare services to prevent
stunting in toddlers is early detection. Mothers play a central role in a child's growth and development. With the
knowledge and skills possessed by a mother, it is expected that monitoring a child's growth and development can
be done effectively. The purpose of this activity is to enhance the knowledge and abilities of mothers of toddlers in
self-detecting stunting, aiming to produce quality human resources in the village of Bungkulan. The method of this
activity involves training and mentoring for 30 mothers of toddlers in the village of Bungkulan. The training
includes pre-tests, delivering materials, practicing the use of an application for self-detection of stunting, and
concluding with post-tests. Mentoring is conducted after the training when mothers of toddlers visit the integrated
health post (posyandu), with guidance provided for entering the data of a toddler's height measurement into the
posyandu records. The results of this service show that there was an improvement in knowledge, with initially
none of the participants having good knowledge (0%), but by the end of the training, 80% had good knowledge.
Additionally, all mothers of toddlers were willing and able to perform self-detection of stunting.

Keywords: Stunting, Self-Detection, Application

ABSTRAK

Stunting masih merupakan masalah kesehatan yang menjadi prioritas untuk ditangani terutama di negara-negara
yang berpenghasilan rendah. Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kasus gizi buruk yang tinggi.
Salah satu upaya yang dilakukan pelayanan kesehatan untuk mencegah stunting pada balita adalah dengan
mendeteksi sedini mungkin. 1bu merupakan tokoh sentral dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang anak.
Dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang ibu diharapkan pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan anak dapat dilakukan secara baik. Tujuan dilakukannya kegiatan ini untuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan ibu balita mengenai deteksi mandiri stunting guna melahirkan sumber daya manusia
yang berkualitas di desa bungkulan. Metode kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan terhadap 30 ibu balita
di desa bungkulan. Pelatihan dimulai dari pretest, penyampaian materi, praktek penggunaan aplikasi untuk deteksi
mandiri stunting, diakhiri dengan posttest. Pendampingan dilaksanakan setelah pelatihan pada saat ibu balita
melakukan kunjungan ke posyandu dengan mendampingi ibu untuk memasukan data hasil pengukuran tinggi
badan balita di posyandu. Hasil pengabdian ini Pada kegiatan pelatihan didapatkan peningkatan pengetahuan dari
awalnya tidak ada pada kategori pengetahuan baik (0%) menjadi 80% memiliki pengetahuan baik diakhir pelatihan
serta seluruh ibu balita mau dan mampu melakukan deteksi mandiri stunting.

Kata kunci: Stunting, Deteksi Mandiri, Aplikasi

PENDAHULUAN (Mulyaningsih et al. 2021; Vonaesch et al.
Stunting masih merupakan masalah kesehatan 2017). Stunting adalah masalah gizi kronis yang
yang menjadi prioritas untuk ditangani terutama disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam
di negara-negara yang berpenghasilan rendah waktu yang lama akibat pemberian makanan
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yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi
(Adistie, Lumbantobing, and Maryam 2018).
Stunting merupakan masalah kesehatan anak
dimana keadaan tinggi badan anak yang rendah
menurut usia (Mchome et al. 2019).

Kasus stunting di dunia berjumlah sekitar
151juta atau sekitar 22,2% dari total jumlah anak
diseluruh dunia. Negara dengan penghasilan
rendah memiliki tingkat kasus stunting yang
lebih tinggi. Sekitar 83,8 juta anak mengalami
stunting di ASIA, terutama pada anak-anak yang
tinggal di Asia Selatan dan tenggara
(Mulyaningsih et al. 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara yang
memiliki kasus gizi buruk vyang tinggi.
Kesehatan anak-anak di negara Indonesia masih
dinilai  buruk meskipun tingkat ekonomi
Indonesia merupakan yang terbesar di Asia
Tenggara. Kementerian Kesehatan menyatakan
bahwa angka stunting pada anak-anak yang
berusia dibawah lima tahun mencapai 30,8%.
WHO mengakatan bahwa Indonesia belum
dinyatakan berhasil dalam menangani masalah
stunting (Mulyaningsih et al. 2021) Angka
kejadian stunting di provinsi Bali adalah 14,4%.
Presentase stunting pada balita di Provinsi Bali
tahun 2020 sebesar 6,1% (Dinas Kesehatan
Provinsi Bali 2020). Buleleng merupakan salah
satu kabupaten diantara sembilan kabupaten
dengan angka kejadian stunting nomor empat
tertinggi di provinsi bali yaitu sekitar 7,2%.
Persentase kejadian stunting di kabupaten
Buleleng lebih besar dari pada presentase
kejadian  stunting Provinsi Bali (Dinas
Kesehatan Provinsi Bali 2020).

Faktor-faktor penyebab stunting antara lain ibu
yang mengalami kekurangan nutrisi, kehamilan
pretern, pemberian makanan yang tidak optimal,
tidak ASI eksklusif dan infeksi. Stunting pada
saat lahir yang diukur adalah Panjang badan saat
lahir dengan usia merupan indicator penting dari
pertumbuhan awal individu dan
perkembangannya pada masa anak-anak dan
kehidupan saat dewasa nanti. Bayi yang lahir
dengan ukuran badan yang pendek merupakan
suatu factor penentu terjadinya stunting
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dikemudian hari (Ramdhani, Handayani, and
Setiawan 2020; Sari and Sartika 2021).

Stunting pada masa bayi dan anak-anak dapat
menyebabkan peningkatan morbiditas,
pendidikan pada masa anak-anak yang buruk,
status pendek di masadewasa, peningkatan risiko
kematian perinatal dan neonatal untuk wanita,
penurunan produktivitas dan pendapatan pada
orang dewasa, oleh sebab itu, tepat mengatakan
bahwa stunting menghambat perkembangan
seluruh masyarakat (Aguayo and Menon 2016).
Stunting juga dapat meningkatkan risiko
mengalami keterlambatan perkembangan dan
penyakit tidak menular dikemudian hari. (Bisai
2011; Sari and Sartika 2021; Yuliani et al. 2018).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di Desa Bungkulan pada bulan Maret
2023, didapatkan data jumlah balita adalah
sebanyak 691, jumlah posyandu adalah
sebanyak 15 posyandu dengan 75 orang kader.
Persentasi kunjungan balita ke posyandu di Desa
Bungkulan adalah sebanyak 65%. Rendahnya
kunjungan balita ke posyandu disebabkan karena
kurangnya pengetahuan dan kesibukan dari ibu
balita.

Salah satu upaya yang dilakukan pelayanan
kesehatan untuk mencegah stunting pada balita
adalah dengan mendeteksi sedini mungkin dan
melaksanakan upaya promosi kesehatan tentang
stunting (Martina and Siregar 2020). Faktor yang
dapat memengaruhi kejadian stunting salah
satunya vyaitu pengetahuan ibu. Pengetahuan
mengenai  stunting sangat diperlukan bagi
seorang ibu karena pengetahuan ibu mengenai
stunting yang kurang dapat menyebabkan anak
berisiko mengalami stunting (Rahmandiani et al.
2019).

Peran aktif orang tua terhadap pertumbuhan
anak sangat diperlukan terutama pada saat masih
dalam usia balita. Ibu merupakan tokoh sentral
dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang
anak. Dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh seorang ibu diharapkan
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
anak dapat dilakukan secara baik.
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Salah satu inovasi saat ini adalah penggunaan
teknologi informasi. Smartphone sudah menjadi
kebutuhan bagi masyarakat modern terutama
dalam media komunikasi, maka dari itu
Smartphone sangat memungkinkan untuk
dijadikan media sosialisasi untuk deteksi dini
stunting (Intan Gumilang Pratiwi 2018).
Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan
pengaplikasian hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan judul Penggunaan Aplikasi
Berbasis Web pada Pengetahuan Kader
Posyandu Mengenai Deteksi Dini Stunting.
Hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa ada
pengaruh terhadap pengetahuan kader posyandu
mengenai deteksi dini stunting setelah diberikan
intervensi menggunakan aplikasi berbasis web
(Pratiwi and Sekarini 2021). Tujuan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
selain diberikan pengetahuan mengenai stunting,
ibu balita juga akan didampingi sampai mampu
melakukan deteksi secara mandiri terhadap
stunting dengan menggunakan aplikasi berbasis
web.

Dengan demikian ibu balita yang tidak sempat
mengantarkan anaknya untuk melakukan
pemantauan pertumbuhan ke posyandu dapat
melakukan pemantauan pertumbuhan secara
mandiri di rumah. Dengan demikian jika terjadi
penyimpangan terhadap hasil dari deteksi dini
yang dilakukan secara mandiri oleh ibu balita di
rumah, ibu balita dapat mengambil tindakan
segera yaitu melaporkan keadaan balitanya
kepada kader posyandu yang kemudian
diteruskan kepada bidan desa. Maka dari itu
pengabdian dengan judul “Deteksi Mandiri
Stunting Bagi Ibu Balita Guna Melahirkan
Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas Di
Desa Bungkulan” menjadi relevan untuk
dilakukan sebagai langkah awal untuk
menurunkan angka kejadian stunting di
Kabupaten Buleleng.

METODE

Metode kegiatan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini menggunakan metode pelatihan
dan pendampingan. Pelatihan dan
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pendampingan akan diberikan kepada 30 orang
ibu balita di desa Bungkulan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan yaitu memiliki dan
mampu mengoperasian smartphone.
Pelaksanaan pelatihan akan dilaksanakan selama
satu hari, kemudian dilanjutkan dengan
pendampingan.

Tahap persiapan dimulai dengan pertemuan
antara tim pengabdian kepada masyarakat
dengan Perbekel Desa Bungkulan untuk
menjelaskan maksud, tujuan dan mendapatkan
ijin pelaksanaankegiatan. Setelah mendapatkan
ijin pelaksanaan kegiatan, tim pengabdian
kepada masyarakat bertemu dengan bidan desa
untuk memperoleh data jumlah balita pada bulan
Maret 2023, persentase kunjungan balita ke
posyandu, jumlah Posyandu di desa Bungkulan,
menentukan tanggal pelaksanaan kegiatan,
metode kegiatan, dan sasaran kegiatan. Pada
tahap persiapan ini juga dilakukan peninjauan
tempat yang akan digunakan sebagai tempat
pelatihan dan pendampingan serta persiapan
sarana dan prasarana. Selanjutnya mengundang
peserta pelatihan dan pendampingan serta aparat
desa setempat sesuai dengan jadwal yang telah
disepakati.

Tahap pertama pelaksanaan kegiatan pelatihan
diawali dengan pretest dimana ibu balita akan
diukur tingkat pengetahuannya mengenai
stunting. Pretest akan dilakukan dengan
memberikan kuesioner, peserta pelatihan akan
diminta untuk mengisi kuesioner. Kuesioner
akan terdiri dari 10 pertanyaan tertutup. Waktu
yang diberikat untuk menjawab soal pretest
adalah 15 menit.
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Gambarl. Pengisian Kuesioner

744



p-ISSN: 2986 - 4615
Volume 8, November 2023

Kegiatan kedua pelatihan adalah pengabdi akan
menyampaikan cara untuk mengakses web yang
berisi materi terkait stunting. Tim pengabdi akan
memaparkan materi yang ada di Web sambil
peserta pelatihan membaca isi web tersebut.
Peserta juga diajarkan untuk melakukan deteksi
dini stunting dengan aplikasi yang ada pada web.

Tahap ketiga dari kegiatan pelatihan adalah
memberikan posttest mengenai materi terkait
stunting yang telah disampaikan oleh tim
pengabdi. Peserta pelatihan akan diberikan
kuesioner untuk dapat menjawab soal posttest.
Soal posttest akan berisi 10 pertanyaan tertutup
terkait materi yang ada didalam web. Waktu
yang diberikan kepada peserta pelatihan untuk
menjawab soal posttest adalah selama 15 menit.
Kemudian tiap-tiap peserta akan dinilai
kemampuannya dalam melakukan deteksi dini
terhadap stunting dengan aplikasi yang ada pada
web tersebut dengan menggunakan lembar
observasi.
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan

Kegiaatan kedua adalah pendampingan, dimana
kegiatan ini akan dilaksanakan sebanyak satu
kali. Tim pengabdi akan mengikuti jadwal
posyandu peserta pelatihan. Pada tahapan
pendampingan tim pengabdi akan mendampingi
ibu balita untuk melakukan deteksi stunting
menggunakan aplikasi berbasis web yang telah
dilatin setelah kader posyandu melakukan
pengukuran tinggi badan balita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan
judul Deteksi Mandiri Stunting Bagi lbu Balita
Guna Melahirkan Sumber Daya Manusia Yang
Berkualitas Di Desa Bungkulan dilaksanakan
sebanyak dua kali yaitu kegiatan pelatihan dan
pendampingan. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
pada tanggal 26 Juli 2023 bertempat di Kantor
Perbekel Desa Bungkulan Kabupaten Buleleng
dan kegiatan pendampingan dilaksanakan pada
tanggal 9 Agustus 2023 bertempat di Posyandu
Desa Bungkulan Kabupaten Buleleng.

Kegiatan ini dibuka oleh Perbekel Desa
Bungkulan Ketut Kusuma Ardana, S.Tp di
damping oleh bidan desa bungkulan. Dalam
pembukaannya perbekel dea bungkulan
menyampaikan bahwa sangat mengapresiasi
kegiatan pengabdian ini karena sangat erat
kaitannya dengan permasalahan yang menjadi
prioritas dari pemerintah. Harapannya setelah
diberikan pelatihan ini ibu ibu menjadi lebih
peduli kepada kesehatan anak dan dapat
melakukan memantauan mandiri  dirumah
sehingga jika terjadi suatu masalah bisa
langsung  terdeteksi dan  mendapatkan
penanganan dari petugas kesehatan.

Kegiatan diawali dengan perkelanan oleh tim
pengabdi serta penyampaian maksud, tujuan
serta mekanisme pelatihan kepada peserta
pengabdian yaitu ibu balita. Memasuki kegiatan
inti dimulai dengan memberikan kuesioner pre
test kepada ibu balita, dimana ibu balita harus
menjawab sepuluh pertanyaan tertutup untuk
dinilai tingkat pengetahuannya terkait stunting
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dan deteksi dini stunting. Waktu untuk
menjawab pretest diberikan selamat 10 menit.
Kuesioner terdiri dari dua bagian yaitu
karakteristik responden dan pertanyaan terkait
stunting. Karakteristik responden dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Ibu Balita Desa
Bungkulan

No Karakteristik Jumlah Persentase
Ibu Balita Desa  (n=30) (%)

Bungkulan
1. Umur (Tahun)
20-35 23 76,7
36-50 7 23,3
2. Pendidikan
Pendidikan 1 3,3
Dasar
Pendidikan 20 66,7
Menengah
Pendidikan 9 30
Tinggi
3.  Pekerjaan
Karyawan 24 80
Swasta
PNS 1 3,3
Wiraswasta 5 16,7

Sumber: data primer, 2023

Pada tabel 1 data karakteristik responden pada
bagian umur, didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden berada pada rentang umur 20-35
tahun vyaitu sebanyak 23 orang (76,7%).
Mayoritas ibu balita menamatkan pendidikan
menengah yaitu sebanyak 20 orang (66,7%).
Berdasarkan karakteristik pekerjaan  paling
banyak ibu balita yang bekerja sebagai karyawan
swasta yaitu 24 orang (80%).

Gambaran tingkat pengetahuan kader pada hasil
pretest dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest Tingkat Pengetahuan Ibu
Balita Desa Bungkulan

Gambaran Jumlah Persentase
Pengetahuan lbu (n=30) (%)
Balita Desa
Bungkulan
Baik 0 0
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Cukup 11 36,7
Kurang 19 63,3

Sumber: data primer, 2023

Pada tabel 2 Gambaran tingkat pengetahuan ibu
balita desa bungkulan pada hasil pretest
didapatkan bahwa mayoritas berada pada
ketegori kurang yaitu sebanyak 19 orang (63,3
%).

Setelah mengerjakan pretest, peserta pelatihan
pada kegiatan pengabdian kepada maasyarakat
dilanjutkan dengan pemaparan mengenai
stunting dan cara deteksi dini stunting
menggunakan Kalkulator Deteksi oleh ketua
pengabdi menggunakan menggunakan media
powerpoint, selanjutnya dilakukan praktek
langsung untuk cara pengaksesan aplikasi. Pada
kesempatan ini ibu balita mencoba aplikasi
untuk melakukan deteksi dini stunting yang
didampingi oleh tim pengabdi. Langkah awal ibu
balita masuk ke laman http://infokesga.my.id
kemudian memilih menu informasi seputar bayi,
balita anak, dilanjutkan dengan memilih
informasi seputar stunting, kemudian kalkulator
stunting. Langkah berikutnya ibu balita diminta
untuk memasukan data umur serta tinggi badan
balitanya yang kemudian dilakukan
pendeteksian menggunakan aplikasi untuk
mengetahui  apakah balita ibu tersebut
mengalami stunting atau tidak. Pada saat
kegiatan ini seluruh anggota pengabdi
membantu dan mendampingi kader posyandu
serta memfasilitasi apabila ada pertanyaan atau
kendala yang dialami oleh kader posyandu
selama menggunakan aplikasi untuk mendeteksi
dini stunting pada balita. Hasil dari pelatihan
terhadap kemampuan ibu balita untuk
melakukan deteksi dini stunting terhadap
balitanya dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3 Kemampuan ibu balita dalam
Menggunakan Aplikasi

Kemampuan ibu Jumlah  Persentase
balita Menggunakan  (n=30) (%)

Aplikasi
Mampu 30 100
Tidak Mampu 0 0
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Sumber: data primer, 2023

Berdasarkan data tabel 3 didapatkan hasil bahwa
seluruh ibu balita (100%) mampu menggunakan
aplikasi untuk melakukan deteksi dini stunting
terhadap balitanya.

Terakhir dilakukan posttest untuk menilai
pemahaman ibu balita mengenai materi
pelatihan yang telah diberikan. Kuesioner yang
dibagikan kepada ibu balita oleh tim pengabdi
berisi sepuluh pertanyaan tertutup mengenai
stunting dan cara mendeteksi stunting. Hasil
posttest dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Posttest Tingkat Pengetahuan Ibu
Balita Desa Bungkulan

Gambaran Jumlah  Persentase
Pengetahuan Ibu (n=30) (%)
Balita Desa
Bungkulan
Baik 24 80
Cukup 6 20
Kurang 0 0

Sumber: data primer, 2023

Pada tabel 4 Gambaran tingkat pengetahuan ibu
balita pada hasil posttest didapatkan bahwa
mayoritas berada pada ketegori baik yaitu
sebanyak 24 orang (80%).

Kegiatan pelatihan Deteksi Mandiri Stunting
Bagi Ibu Balita Guna Melahirkan Sumber Daya
Manusia Yang Berkualitas Di Desa Bungkulan
diakhiri dengan foto bersama dan janji temu di
kegiatan pendampingan pada saat pelaksaan
posyandu.

Kegiatan pendampingan pada ibu balita
dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2023 di
Posyandu Desa Bungkulan. Pada kegiatan ini,
ibu balita yang telah mendapatkan pelatihan
sebelumnya datang ke posyandu untuk
melakukan pemantauan rutin berupa pengukuran
berat badan, tinggi badan, lingkar kelapa
balitanya. Setelah mendapatkan data, ibu balita
akan memasukkan data tersebut kedalam
aplikasi dengan mengakses
http://infokesga.my.id Tim pengabdi akan
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mendampingi ibu balita ketika memasukan data.
Pada pendampingan ini seluruh ibu balita yang
telah mendapatkan pelatihan sudah mampu
melakukan deteksi mandiri stunting dengan
demikian diharapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dapat tercipta dari balita yang sehat.
Berdasarkan pelatihan dan pendampingan
terhadap ibu balita yang dilakukan di desa
bungkulan dalam rangka kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan judul Deteksi
Mandiri Stunting Bagi Ibu Balita Guna
Melahirkan Sumber Daya Manusia Yang
Berkualitas Di Desa Bungkulan didapatkan hasil
terdapat peningkatan pengetahuan ibu balita
mengenai stunting dan cara melakukan deteksi
mandiri melalui aplikasi, dari hasil pretest yang
mayoritas hasilnya berada pada kategori kurang
yaitu sebanyak 19 orang (63,3 %) menjadi
mayoritas berada pada ketegori baik yaitu
sebanyak 24 orang (80%).

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Nurlaili (2021) yang menyatakan bahwa
ada pengaruh yang signifikan setelah diberikan
pelatihan  KPSP  terhadap  peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dari kader
posyandu untuk melakukan  pemantauan
perkembangan balita (Nikmatul Nurlaili, Neni,
and Gadjah Mada 2021).

Penelitian dari Arianto (2022) juga mendukung
hasil pengabdian ini dimana penelitian tersebut
menyatakan bahwa terdapat perubahan dari
keterampilan kader posyandu balita setelah
diberikan pelatian dengan hasil p=0,0001 setelah
diberikan pelatihan terhadap pengetahuan gizi
dan tingkat keterampilan kader posyandu balita
di kecamatan nyalindung dengan media PPT dan
booklet (Arianto 2022).

Hasil pengabdian ini sejalan dengan hasil
pengabdian yang dilakukan oleh Ersila tahun
2021 dengan judul Meningkatkan Keterampilan
Kader melalui Pelatihan Deteksi Perkembangan
Balita, dimana mendapatkan hasil bahwa
keterampilan kader berada pada kategori baik
sejumlah 31,3% sebelum diberikan pelatihan
yang kemudian mengalami peningkatan menjadi
81,3% pada kategori baik setelah diberikan
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pelatihan  dengan  menggunakan  metode
demonstrasi dan pendampingan (Ersila, Prafitri,
and Abdurrachman 2021).

Pengabdian yang dilakukan oleh Sihite (2023)
dengan judul pelatihan pembuatan pemberian
makanan tambahan berbasis pangan lokal
kepada ibu balita wasting didapatkan hasil
bahwa terdapat peningkatan pengetahuan,
keterampilan para ibu balita wasting dalam hal
pembuatan PMT berbasis lokal pangan seperti
cookies tempe dimaka motode dari kegiatan ini
adalah berupa penyuluhan edukasi (Sihite and
Rotua 2023).

Hasil pengabdian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lontaan (2018)
dengan judul pengaruh pelatihan kelas ibu balita
terhadap peningkatan pengetahuan orang tua
tentang tumbuh kembang anak di puskesmas
teling atas kota manado yang menyatakan ada
pengaruh yang signifikan terhadap pelatihan
kelas ibu balita dengan nilai p<0,05 (Lontaan,
Kusmiyati, and Keintjem 2018).

Berdasarkan  hasil  pendampingan  yang
dilakukan terhadap ibu balita yang telah
diberikan pelatihan sebelumnya mengenai
deteksi mandiri stunting, seluruh ibu balita
mampu melakukan deteksi mandiri stunting.
Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari
Indhayanti (2022) dengan judul cegah tantrum
pada anak melalui pendampingan ibu balita,
dimana kesimpulan dari penelitian ini adalah
pelatihan mengatasi tantrum anak pada ibu balita
berhasil meningkatkan pengetahuan ibu tentang
tantrum dan mampu membantu ibu mengatasi
anak saat tantrum (ldhayanti et al. 2022).

Hasil pengabdian ini sejalan dengan hasil
pengabdian yang dilakukan oleh Nurhidayati
(2021) mengenai Pendampingan Ibu Balita dan
Kader Posyandu Balita dalam Pencegahan
Stunting di Desa Legung Kabupaten Sumenep,
dimana hasilnya adalah terdapat peningkatan
pengetahuan dan perilaku ibu balita tentang gizi
balita (Nurhidayati 2021).
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SIMPULAN

Pada kegiatan pelatihan didapatkan peningkatan
pengetahuan dari awalnya tidak ada pada
kategori pengetahuan baik (0%) menjadi 80%
memiliki pengetahuan baik diakhir pelatihan.
Pada kegiatan pendampingan didapatkan hasil
bahwa seluruh ibu balita mau dan mampu
melakukan deteksi mandiri stunting guna
melahirkan sumber daya manusia Yyang
berkualitas di desa bungkulan.
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